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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 198 ansliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dip iserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah nesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistj KBBI). Secara garis

Huruf Latin

ik diatasnya)

gan titik di atasnya)

s -
5 Zai z -
o Sin S -
S Syin sy -
P Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o2 Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
- Za V4 z (dengan titik di
£ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)

B. Konsonan Rang

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  asls ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W as  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis @, i panjang u panjang ditulis i,

masing-masing dengan t

F.
Fathah +y
Fathah +
G. Vokal-v ang berurutan dal dipisahkan
dengan
Contoh: ditulis a'antum
ditulis mu'annas

H. Kata Sa i am
i mariyah ditulis a/-

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sl & ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Dannyrizqi, Muhamad 2025. Strategi Komunikasi Organisasi Panti Asuhan
Muhammadiyah Pekalongan Timur Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak.
Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Qomariyah, M.S.1.
Kata Kunci: Strategi Komunikasi Org
Pekalongan Ting
Penelitian ini membahas tentang

pisasi, Panti Asuhan Muhammadiyah
at Belajar Anak.
pikasi organisasi yang diterapkan

Rumusan masg . b1 komunikasi
organisasi yat C eh Panti Asuhan Muha i longan Timur
elajar anak; dan (2) apa yang dihadapi
unikasi organisasi oleh sebut.

nelitian kualitatif deng fenomenologi
ara mendalam strategi k. nisasi di Panti
Asuhan Muhq i alongan Timur dalam minat belajar
anak. Data di 1 observasi, wawancara gan pengurus
dan anak asu entasi kegiatan pembin ata dilakukan
secara deskrip an mengacu pada teori s asi organisasi
sep komunikasi eduk alam lembaga sosial

untuk menumbuhkan
diterapkan melalui ker akat guna memperkuat
dukungan pendidikan ana . Adapun kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan sarana belajar, jadwal kegiatan yang padat, perbedaan karakter anak
asuh, serta kurangnya tenaga pendamping pendidikan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah organisasi dapat di 1 sebagai kesatuan yang terdiri dari

berbagai elemen, seperti indi erta tujuan bersama yang saling
berkaitan dan berin il tertentu. Keberhasilan
organisasi sang 1 i dalam penyampaian

pesan dan j 1, bai sternal. Dalam

mengelola

is menjadi aspek krusia menunjang
proses pe mbinaan anak asuh. Sal ggung jawab
sosial le t adalah menciptakan mendorong

enanamkan nilai-nilai gamaan bagi

anak-ana
menentukan ar

organisasi sulit d adi proses pertukaran
informasi, penyampaian gagasan, serta penegasan visi dan misi institusi.

Dalam lingkungan panti asuhan, fungsi komunikasi memiliki tingkat

kompleksitas yang lebih tinggi karena berkaitan dengan pembinaan karakter

I'A. H. Matondang, F. H. Nasution, F. Annisak, K. M. Parapat, dan P. Puspitasari,
Komunikasi dalam Organisasi Pendidikan, Education Achievement: Journal of Science and
Research, 2025, hlm. 161.



dan peningkatan motivasi belajar anak asuh. Interaksi antara pengurus dan
anak-anak yang berasal dari beragam latar belakang menuntut pendekatan yang
bersifat empatik dan suportif. Oleh karena itu, strategi komunikasi organisasi

harus diarahkan untuk menciptakagg hubungan yang dilandasi rasa saling

percaya dan kenyamanan. Se paian arah serta tujuan lembaga

anak  secara

emikian, ko i tidak sekadar

menjadi aian pesan, tetapi ju bagai media

pembent n dorongan motivasi ba

has di Panti Asuhan Muha ongan Timur,
diketahui ini tidak hanya berfoku an kebutuhan
dasar a i juga berkomitmen t
a penguatan spirituali
an Muhammadiyah
akhlak dan kem dilaksanakan secara
sistematis, seperti bingan belajar, hingga

pelatihan keterampilan. Seluruh program tersebut bertujuan untuk membentuk

anak yang berilmu, mandiri, dan berakhlak luhur. Dalam pelaksanaannya,

2 L. Lastri, E. Elviana, dan E. Erni, Pola Komunikasi dalam Pembentukan Karakter Anak
di Panti Asuhan Griya Yatim dan Dhuafa Bukittinggi, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora, Vol. 3, No. 1, 2024, him. 47.



peran strategi komunikasi pengurus menjadi faktor penentu keberhasilan.
Komunikasi yang diterapkan tidak hanya melalui penyampaian lisan, tetapi

juga lewat keteladanan sikap dan pendekatan emosional yang hangat. Interaksi

yang penuh empati mampu me suasana belajar yang kondusif dan

mendukung pertumbuhan a harmonis antara pengasuh dan

yatim da an penckanan pada as

atas fondasi nilai-nilai

njadikan pendidikan seb

panti ini anya sebagai tempat perl

wadah p rakter generasi muda.

a sistematis meliputi pen

keterampilan, dan

an, dan pemberdayaan,
sehingga anak-anak yang diasuh tidak hanya berkembang secara fisik, tetapi

juga tumbuh dalam aspek mental, sosial, dan spiritual.*

3 R. Masyhur, Kinerja Pengasuh dalam Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Yatim
Piatu Kinderhut Indonesia, DAYAH: Journal of Islamic Education, Vol. 1, No. 2, 2018, him. 211.

4 A. Almuhajir, Organizing Sumber Daya Panti Asuhan Muhammadiyah Lhokseumawe
dalam Pembinaan Akhlak Anak Asuh, Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 1,
2020, hlm. 22.



Dalam implementasinya, Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan
Timur menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal. Salah satu yang

paling krusial adalah rendahnya minat belajar pada sebagian anak asuh. Minat

belajar yang rendah menjadi rius karena berpengaruh langsung

yang bel if. 1 selaras d
dari ial-ekonomi rendah iliki batan dalam
t belajar. Oleh kare kan strategi
ang responsif, empatik Komunikasi
yang ter: nciptakan iklim psikolo dan suportif,
serta me tivasi intrinsik anak. P enting untuk

k secara utuh dan berkel

1 Karakter Siswa Indo

rendah, terutama
ini juga tampak d anak-anak sering kali

menghadapi  keterbatasan fasilitas, kurangnya pendampingan, dan

5 L. Lastri, E. Elviana, dan E. Erni, Pola Komunikasi dalam Pembentukan Karakter Anak
di Panti Asuhan Griya Yatim dan Dhuafa Bukittinggi, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora, Vol. 3, No. 1, 2024, him. 50.

¢ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2025). Laporan kinerja
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2022.
https://roren.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2023/12/Lakin-Kemendikbud-2022.pdf (diakses
20 mei 2025)




ketidakstabilan psikologis. Rendahnya minat belajar tidak hanya bersumber
dari faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pola
komunikasi pengasuh. Oleh karena itu, strategi komunikasi organisasi yang

empatik, terarah, dan adaptif sanga ting untuk menciptakan suasana belajar

yang kondusif. Dalam Isla idak hanya menekankan aspek

tangguh, dan

disimpulkan

kasi organisasi: memp nting dalam

ajar yang positif di anti asuhan.

ktur, empatik, dan ada mpu menjadi

sosial keagamaan sepertt panti asuhan, khususnya dalam kaitannya dengan
peningkatan minat belajar anak. Padahal, komunikasi merupakan instrumen

kunci dalam proses pembinaan anak yang tidak hanya berdampak pada capaian

7 A. Aihaqgi dan A. A. M. F. Waro, Strategi Komunikasi Pengurus Pesantren dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Darussalam Blokagung 2 Desa Setail Kecamatan Genteng
Kabupaten Banyuwangi, JDARISCOMB: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 5, No. 1,
2025, hlm. 5.



akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter secara holistik. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan guna menggali
secara mendalam bagaimana strategi komunikasi organisasi dijalankan di Panti
Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam upaya meningkatkan minat

belajar anak-anak asuh.

B. Rumusan Masalah

Rumusan mas i tukan arah dan fokus

komunikasi organisasi i n oleh Panti

iyah Pekalongan Timur katkan minat

dan pendukung yang penerapan

ikasi organisasi oleh Panti

meningkatkan

g digunakan oleh Panti
Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat belajar

anak asuh.



1. Menganalisis strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Panti
Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat
belajar anak.

2. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi

komunikasi organisasi di Pafii Asuhan Muhammadiyah Pekalongan

Timur.

D. Manfaat Penelitian

Adapun i i i dua, yaitu manfaat

diharapkan dapat me bagi peneliti

ususnya mahasiswa Pr. munikasi dan

am yang tertarik m komunikasi

ah wawasan

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai penerapan
strategi komunikasi organisasi yang efektif dalam menumbuhkan

minat belajar anak, terutama di lingkungan panti asuhan.



b. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola panti
asuhan dalam merancang dan menyempurnakan strategi komunikasi
organisasi agar lebih optimal dalam membangkitkan semangat
belajar anak asuh.

c. Bagi Panti Asuhan Mu adiyah Pekalongan Timur, penelitian

ini diharapkan m, ribusi pemikiran yang berguna

internal serta meningkatkan

luas kepada
gi anak-anak
ngan membaca hasil pe i yarakat dapat
lebih me i yang dilakukan oleh idikan dalam
ia sejak dini, sekaligus sadaran akan
sial terhadap siswa ber
adi sumber inspirasi bag unitas sosial,
aan untuk berpartisipasi

pembentukan

E. Landasan Teori
1. Pengertian Komunikasi Organisasi

Manusia dapat mempertahankan hidupnya di tengah masyarakat

hanya apabila mereka terlibat dalam aktivitas interaksi dan kerja sama

yang bersifat dinamis dalam suatu sistem peran dan perilaku. Proses



interaksi dan kolaborasi tersebut berkembang secara teratur hingga
melahirkan suatu wadah tempat manusia berkumpul dan beraktivitas

bersama, yang kemudian disebut sebagai organisasi.

Komunikasi pakan proses pengiriman dan

penerimaan berbagai gota organisasi, baik dalam

oses penyampaian dan yang terjadi

di be i unikasi yang merupaka tu organisasi,

ungan antarunit dan be efektif dalam
si tersebut.”
nikasi organisasi menu
i berikut:!
terbuka

yang ko i aktor lingkungan, baik

internal maupun eksternal.

8 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal. 32.

° Deddy Mulyana, Metodologi Penulisan Kuantitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 31-32.

10 Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli Zuraidah Siregar, Strategi
Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.72



10

b. Komunikasi organisasi mencakup pesan yang disampaikan, alurnya,
tujuan, arah, serta media yang digunakan.

c. Komunikasi organisasi juga melibatkan individu beserta sikap,
perasaan, hubungan, dan keterampilan (skill) mereka.

d. Komunikasi organisasi terjdlii sebagai proses pertukaran pesan dalam

jaringan yang sali tuk menghadapi ketidakpastian
lingkungan.
dikutip oleh Arni
i, komunikasi
pesan dalam

rtujuan untuk

si organisasi

sia serta sumber daya

d. Memimpin, mengarahkan, memotivasi, serta menciptakan suasana

yang mendorong partisipasi dan kontribusi dari individu.
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e. Mengawasi dan mengevaluasi kinerja untuk memastikan pencapaian
tujuan.

2. Pengertian Strategi Komunikasi organisasi

Strategi komunikasi angkaian perencanaan, taktik, serta
metode yang diguna ompok atau organisasi untuk
menjalankan pro ikasi ngan mempertimbangkan

seluruh u i yang diharapkan.

omunikasi dan

1 yang diarahkan aran tertentu.

a,'! strategi komuni ggambarkan

rasional yang dapat dija aktis, dengan

esuaikan menurut situasi

apan strategi komunik dan peran

ng peranan yang sanga i disebabkan

munikasi pada hakikatnya

dap setiap perubahan
atau gangguan yang muncul selama proses penyampaian pesan

berlangsung. Ketika muncul faktor-faktor yang dapat memengaruhi

' Arni Muhammad, dalam Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli Zuraidah
Siregar, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.79

12 Onong Uchjana Efendy, dalam Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli
Zuraidah Siregar, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.79
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jalannya komunikasi, komunikator perlu segera melakukan penyesuaian
strategi atau bahkan mengulangi proses komunikasi agar pesan yang
disampaikan tetap dapat diterima dengan baik oleh komunikan.

Seorang komunikan dapat mengubah sikap, pandangan, serta

perilaku komunikasinya nisme daya tarik apabila ia merasa

dan cara berpikir i gga tercipta

onis dan menghasilkan edback) yang

unikasi Organisasi
organisasi merupakan s bentukan dan

yang saling berkaitan

organisasi, ang digunakan untuk
mengatur sert i ar berjalan efektif dan

sesuai dengan tujuan organisasi.'?

13 Arni Muhammad, dalam Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli Zuraidah
Siregar, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.81
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a. Pendekatan rasional (the rational approach)
Pendekatan rasional berlandaskan pada keyakinan dan pemikiran
yang dimiliki seseorang dalam menentukan arah tindakan yang akan
diambil. Dengan adanya kepercayaan atau keyakinan yang telah

terbentuk, individu cendgung menerima suatu kebenaran dan

memilih strategi ya ing sesuai untuk mencapai tujuan

n adanya transformasi

c. Pendekatan pengalaman
Manfaat yang diperoleh dari penerapan pendekatan pengalaman

melalui proses pembelajaran antara lain:
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1) Pembelajaran menjadi lebih efektif karena peserta didik berperan
aktif dalam proses belajar.

2) Pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah
memberikan hasil yang lebih mendalam dan bertahan lama

dibandingkan hanya elajari teori semata.

3) bukti lebih efisien dan interaktif

4) orong peserta untuk

jawab terhadap

dikan proses

tara pemikiran dan

optimal dan bermakna.

1 "Komunikasi Anta asuh dalam

tivasi Belajar Anak nti Asuhan

utra Purwokerto" yang ditulis

tahun 2025 m

nklusi, berperan besar
dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Kesamaan dengan skripsi ini
terletak pada konteks lembaga panti asuhan dan upaya meningkatkan
minat belajar anak melalui komunikasi. Perbedaannya, Pristia hanya

meneliti komunikasi antarpribadi tanpa menelaah struktur atau kebijakan
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komunikasi organisasi secara menyeluruh, sedangkan skripsi ini
membahas strategi komunikasi organisasi secara sistemik.'*

b. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Pengurus Panti Asuhan Putri

Aisyiyah Daerah Kota Me ap Anak Asuh dalam Pembentukan

Karakter Islami" y Febrianti pada tahun 2022

ini menemukan bahwa

pendekatan
, Risa fokus

arakter Islami secara p an skripsi ini

rategi komunikasi orga truktur untuk

belajar anak secara kol

""Strategi Komunikasi i nitas Rumah

bangun Minat Belajar

visual dan kolaboratif. Kesamaan dengan skripsi ini terletak pada fokus

terhadap strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan minat

14°Q. Pristia, KOMUNIKASI ANTARPRIBADI PENGASUH DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRA
PURWOKERTO (Doctoral dissertation, Universitas Amikom Purwokerto, 2025)

15 Risa Febrianti, Strategi Komunikasi Pengurus Panti Asuhan Putri Aisyiyah Daerah Kota
Medan terhadap Anak Asuh dalam Pembentukan Karakter Islami (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2022)
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belajar. Namun, perbedaannya, Tiara mengkaji organisasi berbasis
komunitas digital, sedangkan skripsi ini menelaah organisasi sosial
keagamaan seperti panti asuhan dengan struktur hierarkis dan pendekatan

nilai keagamaan.'®

d. Penelitian berjudul Orang Tua dalam

jai" yang ditulis oleh Nur
Arinda Jumj kualitatif deskriptif.
rupa pemberian
eningkatkan
pada tujuan

Kesamaan dengan skr

gkatan minat belajar pendekatan

, perbedaannya, Nur A alam konteks

an orang tua-anak, seme menganalisis

organisasi pada tingka asuhan yang

e ditulis oleh Resi Tri

Rahayu Saripudin pada tahun 4 menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Studi ini membahas bagaimana panti asuhan menerapkan

strategi komunikasi untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak-

16 Tiara Nitami. “Strategi Komunikasi Organisasi Komunitas Rumah Internet dalam
Membangun Minat Belajar Anak di Era Digital,” Jurnal Keskap 5, no. 1 (2024): 12-23

17 Nur Arindi Jumiati, “Strategi Komunikasi Orang Tua dalam Meningkatkan Minat
Belajar Anak di Desa Sanjai” (Skripsi, Universitas Islam Ahmad Dahlan, 2022)
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anak yatim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan
mencakup pembelajaran agama, pembiasaan sikap positif, serta
penanaman keteladanan oleh para pengasuh. Selain itu, evaluasi dan

pemantauan secara berkala t dilakukan guna memastikan strategi

tersebut berjalan efektif, nelitian ini dengan skripsi yang

Strategi Komunikasi Organisasi dalam

Meningkatkan Minat Belajar Anak

Strategi Komunikasi Hambatan dan Pendukung
Organisasi

Pendekatan rasional
Pendekatan perilaku
pendekatan pengalamn

Hambatan teknis
Hambatan sistematik
Hambatan perilaku

T ]

Hasil Strategi Komunikasi Organisasi
dalam Meningkatkan Minat Belajar

Bagan 1. 1 Kerangka Berfikir

18 Resi Tri Rahayu Saripudin, “Strategi Komunikasi Panti Asuhan dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Akhlak pada Anak Yatim: Studi Deskriptif di Panti Asuhan Himmatun Ayat Kabupaten
Bandung,” Jurnal Pelita Nusantara 3, no. 2 (hlm. 34-45), 2024.
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Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara
strategi komunikasi organisasi dengan peningkatan minat belajar anak di Panti
Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur. Strategi komunikasi organisasi

diartikan sebagai upaya terencana untuk menyampaikan pesan secara efektif

demi mencapai tujuan pendidi penelitian ini, strategi komunikasi

belajar yang

aan strategi komunikas ak lepas dari

erti keterbatasan sar i, kurangnya

serta rendahnya motiva pesan yang

batan-hambatan ini d aka strategi

terarah, sistematis,

H. Metodologi Penelitian
1. Paradigma Penelitian
Dalam penelitian ini, Paradigma yang digunakan dalam penelitian

ini adalah post-positivisme. Paradigma ini meyakini bahwa kebenaran
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absolut sulit dicapai, terutama jika peneliti hanya mengamati dari luar
tanpa keterlibatan langsung. Oleh karena itu, dalam paradigma ini, peneliti
dituntut untuk terlibat secara aktif dengan objek penelitian guna

memahami realitas yang kompleks secara lebih mendalam. Meski begitu,

peneliti tetap menjaga sika bjektif.!” Dalam konteks penelitian
ini, pendekatan po an untuk menggali secara

langsung bagaj i i si diterapkan di Panti

ingkatkan minat

dan Jenis Penelitia

menerapkan metode

pendekatan

research). Subjek utam ian ini adalah

madiyah Pekalongan mbaga sosial

wawancara, o mperoleh pemahaman

yang utuh terhadap situasi sosial secara nyata. Sejalan dengan pendapat

Denzin dan Lincoln dalam kutipan Abi Anggito, pendekatan kualitatif

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 14.
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merupakan strategi yang menekankan pada pengamatan serta interpretasi
terhadap fenomena dalam konteks alami. Selain itu, Erickson menekankan
bahwa pendekatan ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi naratif

mengenai aktivitas serta dampaknya terhadap kehidupan individu atau

kelompok yang diteliti.2
. Objek Penelitian
uhan Muhammadiyah

ahidin No. 108,

Timur, Kota

ena memiliki

kus penelitian, yakni st

si organisasi

an minat Dbelajar a . Penelitian

n terjun langsung ke

mengamati
nikasi, serta aktivitas rlangsung di

han.

secara langsung dari

lapangan dokumentasi di Panti
Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur. Wawancara dilakukan

secara semi-terstruktur dengan informan yang terdiri dari pengurus

20 Albi Anggito, et al, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Sukabumi: Jejak
2018)hlm. 7.
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panti, pembimbing, serta anak-anak asuh yang menjadi subjek utama
dalam penelitian. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati
interaksi, pola komunikasi, serta proses pembelajaran yang
berlangsung dalam lingkungan panti. Selain itu, dokumentasi seperti

catatan kegiatan, foto, segwarsip internal panti juga dikumpulkan

sebagai pelengkap u t hasil wawancara dan observasi.
hami secara menyeluruh

dijalankan dalam

asuh.

yang relevan

nalisis data.

melalui studi pustaka, dokumen, dan data terdahulu yang telah

tersedia sebelumnya.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga metode utama:
a. Wawancara

Wawancara dilakukg bersifat semi-terstruktur, menggunakan

panduan pertanya n fleksibel agar memungkinkan

an Muhammadiyah

nci mengenai

asi, persepsi

mati secara langsung

bagaiman dalam keseharian anak-
anak asuh dan pengasuh di panti. Observasi dilakukan terhadap

aktivitas belajar, interaksi informal antara anak dan pengurus, serta

kegiatan rutin yang bersifat edukatif maupun spiritual. Peneliti
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mencatat temuan-temuan penting yang berkaitan dengan suasana
belajar, respon anak terhadap komunikasi dari pengasuh, serta suasana
emosional dan psikologis yang muncul dalam proses komunikasi
tersebut. Observasi ini penting untuk menangkap aspek-aspek

nonverbal dan kontekstu ng tidak bisa dijangkau hanya melalui

wawancara, seperti nada suara, atau respon spontan

madiyah Pekalongan
1 struktur organisasi, pr wal kegiatan
unikasi-internal, dan ¢
kumentasi ini, peneliti

ikasi diformalkan dala

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan merujuk

pada model analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Pendekatan ini

terdiri dari tiga komponen inti yang dilakukan secara berkesinambungan
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dan saling berkaitan, yakni proses reduksi data, penyajian data, serta
penarikan dan pembuktian kesimpulan. Ketiga tahap ini tidak dilakukan
secara terpisah, melainkan berlangsung secara simultan sepanjang proses
penelitian berlangsung.

Tahap pertama, redu data, dilakukan dengan menyaring,

memfokuskan, dan me ata mentah yang diperoleh dari
observasi, wawanc yang relevan dengan fokus
meningkatkan minat
, seperti pola
ode pendekata eh pengasuh,
nak terhadap strategi y
dalah proses penyajian formasi yang
reduksi. kemudian disu ruktur dalam

iptif, tabel, maupun te atik. Tujuan

untuk menampilkan ga

verifikasi, dilakukan
dengan menyusun interpretasi atas pola-pola temuan yang muncul,
kemudian diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi sumber,

pengecekan anggota (member checking), serta diskusi dengan informan
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kunci. Kesimpulan dalam penelitian ini bersifat sementara dan

berkembang seiring dengan proses analisis yang berlangsung hingga

diperoleh hasil akhir yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Model analisis ini dipilih karena memberikan pendekatan yang

sistematis namun fleksibel memahami fenomena sosial secara

mendalam, khususnya d unikasi organisasi di lingkungan
panti asuhan yang i i s dan khas.

I. Sistematika Pe

BAB 1
manfaat penelitian, ka kait, metode
akan, serta sistematika ini bertujuan
arah dan konteks men fokus kajian
ibahas dalam skripsi.
BAB I1 munikasi Organisasi Ba bahas secara

mengenai strategi komuni
nisi, prinsip, ele

untuk

BABIII : Men;j i gai objek penelitian,
mencakup sejarah, struktur organisasi, program-program yang
berjalan, serta kondisi anak-anak asuh sebagai bagian dari

konteks penelitian, strategi komunikasi organisasi yang



BAB IV

BAB YV
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diterapkan oleh Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur
dalam meningkatkan minat belajar anak, dan Mengidentifikasi
kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi
komunikasi organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah

Pekalongan Timur.

Organisasi dalam Meningkatkan

Panti Asuhan

dalam
an minat belajar anak, ang dihadapi
rapan strategi komunika i Panti Asuhan
iyah Pekalongan Timur.
impulan dari hasil anali ng diberikan
i asuhan dan peneliti sel i tindak lanjut

| temuan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Muhammadiyah Pekalongan Ti

dalam Meningkatkan Min.

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan

enai Strategi Komunikasi Organisasi

pat disimpulkan beberapa hal

Muhammadiyah
t belajar anak
itu rasional,
perencanaan
eladanan dan
i keterlibatan
membentuk

gga mampu

2. Hambatan

t disimpulkan bahwa
proses komunikasi organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah
Pekalongan Timur menghadapi tantangan yang beragam, mulai dari
keterbatasan sarana dan sumber daya manusia, perbedaan latar belakang

sosial dan kemampuan anak asuh, hingga rendahnya disiplin dan



motivasi belajar. Hambatan-hambatan tersebut berpengaruh terhadap
efektivitas strategi komunikasi edukatif yang diterapkan pengurus
dalam menumbuhkan semangat belajar anak. Namun demikian,
berbagai faktor pendukung seperti komitmen dan dedikasi tinggi

pengurus, suasana kekeluar, yang hangat, penerapan komunikasi

empatik dan adaptif, am pembinaan, serta dukungan
lembaga Muha sternal, menjadi kekuatan
unikasi edukatif di

munikasi yang
an karakter,

a dapat diminimalkan s pembinaan

tif dan mampu meningk jar anak asuh

an.

B. Saran

il penelitian dan ke tas, peneliti

elatihan serta evaluasi

rutin. Dengan demikian, pesan pembinaan dapat tersampaikan secara lebih

efektif dan sesuai dengan karakter anak asuh yang beragam.



2. Bagi Anak Asuh, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran belajar
secara mandiri serta memanfaatkan setiap bentuk komunikasi pembinaan
sebagai motivasi positif untuk berprestasi

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Masyarakat, perlu memperkuat kerja sama

dengan pihak panti asuhan dal entuk bimbingan akademik, penyediaan

ingan moral agar pembinaan anak
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